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ABSTRAK 

Tindak pidana penadahan merupakan salah satu bentuk kejahatan yang 

berkaitan erat dengan tindak pidana asal, seperti pencurian kendaraan bermotor, 

yang berkontribusi dalam mempertahankan keberlangsungan kejahatan tersebut. 

Dalam perkembangan hukum pidana nasional, pengaturan mengenai penadahan 

dalam Pasal 591 KUHP Nasional memunculkan persoalan yuridis, khususnya 

terkait frasa patut diduga yang berpotensi menimbulkan multitafsir dan 

berimplikasi pada penerapan asas kesalahan. Berdasarkan persoalan tersebut, 

penelitian ini mengkaji: (1) bagaimana penerapan unsur patut diduga dan ratio 

decidendi hakim dalam Putusan Nomor 435/Pid.B/2025/PN Jkt. Sel, dan (2) 

bagaimana penerapan asas kesalahan (geen straf zonder schuld) dalam perspektif 

hukum pidana dan hukum pidana Islam. 

Penelitian ini menggunakan metode normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan (statute approach), pendekatan konseptual (conceptual 

approach), dan pendekatan kasus (case approach). Bahan hukum diperoleh dari 

bahan hukum primer berupa KUHP Nasional dan putusan pengadilan, serta bahan 

hukum sekunder berupa buku, jurnal, dan literatur ilmiah yang relevan. Seluruh 

bahan hukum dianalisis secara kualitatif melalui studi kepustakaan dengan 

menelaah norma, asas, dan doktrin hukum pidana serta prinsip-prinsip dalam 

hukum pidana Islam. 

Hasil penelitian menunjukkan, pertama, penerapan unsur patut diduga 

dalam Putusan Nomor 435/Pid.B/2025/PN Jkt. Sel lebih menitikberatkan pada 

indikator objektif seperti harga barang yang tidak wajar dan tidak adanya dokumen 

resmi kendaraan, sehingga hakim menyimpulkan adanya kesalahan tanpa pengujian 

yang mendalam terhadap kondisi subjektif terdakwa. Kedua, penerapan tersebut 

belum sepenuhnya mencerminkan asas kesalahan karena cenderung menggeser 

pertanggungjawaban pidana dari aspek subjektif menuju penilaian objektif, yang 

dalam perspektif hukum pidana Islam juga tidak sejalan dengan konsep al-‘ilm dan 

al-iradah sebagai dasar pertanggungjawaban pidana. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan unsur patut diduga harus 

diimbangi dengan pembuktian aspek batin pelaku agar tetap selaras dengan asas 

tiada pidana tanpa kesalahan. Oleh karena itu, disarankan agar hakim lebih cermat 

dalam menilai unsur subjektif pelaku serta diperlukan kejelasan norma guna 

menghindari penafsiran yang berlebihan dan menjamin keadilan substantif. 
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